



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Wilayah 
 
Gambaran umum wilayah dalam penelitian ini di bagi 
menjadi 2, yaitu profil Gunung Kelud dan gambaran umum 
Kabupaten Kediri.  
 
4.1.1 Profil Gunung Kelud 
 
Gunung Kelud sering disalah tuliskan menjadi kelut dalam 
bahasa Jawa, dalam bahasa Belanda disebut Klut, Cloot, Kloet 
atau Kloete adalah sebuah gunung berapi di Provinsi Jawa 
Timur, Indonesia yang tergolong aktif. Secara geografis terletak 
pada 7o 56’ 00” Lintang Selatan dan 112o 18’ 30” Bujur Timur, 
sedangkan secara administrasi berada diantara Kabupaten 
Kediri, Kabupaten Blitar dan Kabupaten Malang. Ketinggian 
puncak Gunung Kelud 1731 m dpl dengan danau kawah 1113,9 
m dan pos pengamatan terletak di Desa Margomulyo, 
Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri dengan posisi geografis 
08o 55’ 40,14” Lintang Selatan dan 112o 14’ 45,48” Bujur Timur 
dengan ketinggian 675 dpl. Berikut adalah foto dari Gunung 
Kelud pada tahun 2014 dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1 Anak Gunung Kelud 




Gunung Kelud ini termasuk dalam tipe stratovulkan 
dengan karakteristik letusan eksplosif. Gunung Kelud terbentuk 
akibat proses subdukdi lempeng benua Indo-Australia terhadap 
lempeng Eurasia. Gunung Kelud tercatat aktif meletus dengan 
rentang jarak waktu yang relatif pendek 9 – 25 tahun yang 
menjadikan gunung api berbahaya bagi manusia. Kekhasan 
gunung api ini adalah adanya danau kawah, yang dalam kondisi 
letusan dapat menghasilkan aliran lahar letusan dalam jumlah 
besar, dan membahayakan penduduk sekitarnya. Letusan 
freatik tahun 2007 memunculkan kubah lava yang semakin 
membesar dan menyumbat permukaan danau, sehingga danau 
kawah nyaris sirna, menyisakan genangan air kecil seperti 
kubangan air. Kubah lava kemudian hancur pada letusan besar 
di awal tahun 2014. 
Catatan aktivitas Gunung Kelud sejak abad ke-15, 
Gunung Kelud telah memakan korban lebih dari 15.000 jiwa. 
Pada tahun 1586 merenggut korban lebih dari 10.000 jiwa. Pada 
abad ke-20, Gunung Kelud tercatat meletus pada tahun 1901, 
1919 dengan korban 5160 jiwa, 1951 dengan korban 7 jiwa, 
1966 dengan korban 210 jiwa, 1990 dengan korban 24 jiwa. 
Pada abad ke-21, Gunung Kelud meletus pada tahun 2007 tidak 
diketahui jumlah korban, letusan tahun 2014 jumlah korban 6 
jiwa dengan perubahan frekuensi yang terjadi akibat 
terbentuknya sumbat lava dimulut kawah gunung kecuali 
letusan tahun 1990 dan 2007. 
 
4.1.2 Gambaran Umum Kabupaten Kediri 
 
Secara geografis, Kabupaten Kediri terletak antara 
111o47’05” dan 112o18’20” Bujur Timur dan antara 7o36’12” dan 
8o0’32” Lintang Selatan. Kabupaten Kediri memiliki luas sebesar 
1546.561 Km2 atau 154656.108 Ha dengan kondisi topografi 
terdiri dari dataran rendah dan pegunungan yang dilalui aliran 
sungai Brantas yang membelah dari Selatan ke Utara. Suhu 
udara di Kabupaten Kediri berkisar 23oC – 31oC dengan curah 
hujan rata-rata 1.652 milimeter per hari. Terdapat dua gunung di 
Kabupaten Kediri , yaitu Gunung Kelud di bagian timur yang 




non vulkanik. Di bagian tengah wilayah Kabupaten Kediri 
melintas Sungai Brantas yang membelah Kabupaten Kediri 
menjadi dua bagian, yaitu bagian barat merupakan wilayah 
perbukitan (lereng Gunung Wilis dan Gunung Klotok) dan 
wilayah bagian timur Sungai Brantas. Wilayah Kabupaten Kediri 
diapit oleh 5 kabupaten yaitu : 
 Sebelah Barat : Tulungagung dan Nganjuk 
 Sebelah Utara : Nganjuk dan Jombang 
 Sebelah Timur : Jombang dan Malang 
 Sebelah Selatan : Blitar dan Tulungagung 
Secara administratif di Kabupaten Kediri terdapat 26 kecamatan 
yaitu Kecamatan Mojo, Semen, Ngadiluwih, Kras, Ringinrejo, 
Kandat, Wates, Ngancar, Plosoklaten, Gurah,  Puncu, Kepung, 
Kandangan, Pare, Badas, Kunjang, Plemahan, Purwoasri, 
Papar, Pagu, Kayenkidul, Gampengrejo, Ngasem, Banyakan, 
Grogol, Tarokan. Peta Administrasi Kecamatan di Kabupaten 
Kediri dapat dilihat paada Gambar 4.2, sedangkan luas wilayah 
berdasarkan kecamatan dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
 







1 Mojo 20 14274.103 9.23 
2 Semen 12 6875.662 4.44 
3 Ngadiluwih 16 4357.154 2.82 
4 Kras 16 4429.348 2.86 
5 Ringinrejo 11 4688.522 3.03 
6 Kandat 12 5369.698 3.47 
7 Wates 18 8049.497 5.2 
8 Ngancar 10 9821.01 6.35 
9 Plosoklaten 15 10106.478 6.53 
10 Gurah 21 5399.83 3.49 
11 Puncu 8 9492.523 6.14 
12 Kepung 10 9177.179 5.93 
13 Kandangan 12 5979.492 3.86 
14 Pare 9 5186.216 3.35 
15 Badas 8 4880.659 3.15 
16 Kunjang 12 3175.239 2.05 










18 Purwoasri 23 4554.986 2.94 
19 Papar 17 3645.451 2.35 
20 Pagu 13 2556.291 1.65 
21 Kayenkidul 12 3847.701 2.48 
22 Gampengrejo 11 4387.507 2.83 
23 Ngasem 12 2152.331 1.39 
24 Banyakan 9 7460.264 4.82 
25 Grogol 9 5584.834 3.61 
26 Tarokan 10 4151.572 2.68 
Total 343 154656.108 99.91 



































Luas wilayah 26 kecamatan di Kabupaten Kediri mencapai 
kurang lebih 154656.108 Ha. Wilayah terluas terdapat pada 
Kecamatan Mojo, yaitu sebesar 14274.103  Ha dan Kecamatan 
Plosoklaten, yaitu sebesar 10106.478 Ha, dan sedangkan 
wilayah terkecil adalah Kecamatan Ngasem, yaitu sebesar 
2152.331 Ha. 
Jumlah penduduk di 26 kecamatan mencapai kurang lebih 
1.492.585 jiwa. Jumlah penduduk yang paling banyak terdapat 
pada Kecamatan Pare, yaitu sebesar 96.708 jiwa, sedangkan 
kecamatan dengan penduduk yang paling rendah yaitu 
Kecamatan Gampengrejo dengan jumlah penduduk 31.362 jiwa. 
Data jumlah penduduk masing-masing kecamatan dapat dilihat 
pada Tabel 4.2. 
 







Penduduk   
(Jiwa) 
1 Mojo 36532 34085 70618 
2 Semen 24235 22632 46866 
3 Ngadiluwih 36659 35673 72332 
4 Kras 29059 29113 58172 
5 Ringinrejo 25787 25020 50807 
6 Kandat 28238 27867 56106 
7 Wates 42138 41738 83876 
8 Ngancar 22357 21680 44037 
9 Plosoklaten 34337 33407 67744 
10 Gurah 37901 37183 75084 
11 Puncu 29380 28389 57770 
12 Kepung 39380 37765 77145 
13 Kandangan 24193 23483 47676 
14 Pare 48476 48232 96708 
15 Badas 31606 30609 62215 
16 Kunjang 17556 17441 34998 
17 Plemahan 28038 27939 55977 
18 Purwoasri 28523 29101 57624 
19 Papar 25170 24842 50012 
20 Pagu 18549 18215 36764 
21 Kayenkidul 21792 21808 43601 










Penduduk   
(Jiwa) 
23 Ngasem 29264 29291 58556 
24 Banyakan 27480 26331 53810 
25 Grogol 22705 21544 44249 
26 Tarokan 30289 28190 58479 
Total 755628 736957 1492585 
Sumber : BPS Kabupaten Kediri, 2015 
 
Tingkat pendidikan terakhir penduduk di Kabupaten Kediri 
bervariasi. Mulai dari tidak atau belum sekolah, Sekolah Dasar 
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi. Jumlah penduduk yang 
berpendidikan Sekolah Dasar memiliki jumlah yang lebih besar 
dibandingkan dengan tingkatan pendidikan yang lainnya, 
sedangkan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas memiliki 
jumlah yang paling sedikit dibandingkan tingkatan yang lainnya. 
Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk lulusan SD terbesar 
yaitu Kecamatan Wates sebesar 37215 jiwa. Kecamatan 
dengan lulusan SMP tertinggi yaitu Kecamatan Pare sebesar 
17662 jiwa. Kecamatan dengan lulusan SMA tertinggi yaitu 
Kecamatan 3236 jiwa, sedangkan penduduk dengan lulusan 
Perguruan Tinggi yaitu Kecamatan Pare terbesar 6934 jiwa. 
Tingkat pendidikan di wilayah Kabupaten Kediri dapat dilihat 
pada Tabel 4.3. 
 





SD SMP SMA PT Jumlah 
1 Mojo 11938 34766 15077  7381 1265 70427 
2 Semen 9133 21950 8333 7009 1168 47593 
3 Ngadiluwih 11302 28675 13144 15875 3475 72471 
4 Kras 8519 25410 11532 11128 2283 58872 
5 Ringinrejo 8031 24341 9701 6875 1498 50446 
6 Kandat 8496 25018 10841 10595 2221 57171 
7 Wates 13432 37215 15917 15321 3106 84991 
8 Ngancar 7919 21251 8392 4900 679 43141 
9 Plosoklaten 11585 28807 14000 10902 2067 67361 








SD SMP SMA PT Jumlah 
11 Puncu           11231 26044 11081 7790 1318 57464 
12 Kepung  12016 33916 17035 11323 1923 76213 
13 Kandangan 6782 20871 10649 7996 1325 47623 
14 Pare 14262 34826 17662 23236 6934 96920 
15 Badas 10513 25034 13353 10522 1808 61230 
16 Kunjang 5340 16242 7279 5857 966 35684 
17 Plemahan 8706 25639 11115 9376 1656 56492 
18 Purwoasri 8113 24413 11887 11973 1985 58371 
19 Papar 7883 21035 9116 10404 1781 50219 
20 Pagu 5933 15123 6877 7911 1579 37423 
21 Kayenkidul 6250 19090 8239 9039 1576 44194 
22 Gampengrejo 4642 12009 5873 7789 1681 31994 
23 Ngasem 9072 20954 9733 15582 4964 60305 
24 Banyakan 10248 23745 9276 8321 1510 53100 
25 Grogol 7274 18070 8458 7895 1729 43426 
26 Tarokan 9865 28073 10940 7118 1151 57147 
Total 239990 644414 290272 267027 54836 1496539 
Sumber : Dispenduk Capil Kabupaten Kediri, 2014 
 
4.2 Skoring dan Pembobotan Parameter Risiko 
4.2.1 Parameter Bahaya 
 
 Parameter bahaya yang digunakan dalam penelitian ini 
ada 4 parameter, yaitu parameter kemiringan lereng, parameter 
potensi semburan material, parameter intensitas gempa dan 
parameter potensi lahar dingin. 
 
4.2.1.1 Parameter Kemiringan Lereng 
 
Kemiringan lereng merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap terjadinya bencana letusan Gunung Kelud. Semakin 
tinggi kemiringan lereng maka semakin besar risiko terjadinya 
bencana keruntuhan lereng, dan sebaliknya semakin rendah 
kemiringan lereng maka risiko terjadinya bencana keruntuhan 
lereng yang diakibatkan oleh letusan Gunung Kelud semakin 
kecil. Kondisi topografi yang berbukit-bukit dengan kemiringan 




yang tidak stabil. Luasan daerah Kabupaten Kediri menurut 
kemiringan lereng dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
 




Luas (Ha) Persentase 
1 0 - 8 % 113389.7386 71.12402335 
2 8 - 15 % 6608.7022 4.145326512 
3 15 - 25 % 26366.1371 16.53823154 
4 25 - 40 % 4123.0132 2.586171295 
5 >40% 8937.7806 5.606247302 
  Total 159425.3717 100.00 % 
Sumber : Hasil Perhitungan, 2016 
 
Parameter bahaya letusan Gunung Kelud yang berupa 
kemiringan lereng pada penelitian ini dibagi menjadi lima kelas, 
yaitu : 0-8 %, 8-15 %, 15-25 %, 25-45 % dan >45%. Kecamatan 
yang memiliki kemiringan lereng mulai dari 0-8 % sampai 
dengan >40 % meliputi Kecamatan Kandangan, Kepung, Puncu, 
Plosoklaten, Ngancar, Tarokan, Grogol, Banyakan, Semen dan 
Mojo. Kecamatan yang memiliki kemiringan 0-8% meliputi 
Kecamatan Purwoasri, Kunjang, Papar, Plemahan, Badas, 
kayenkidul, gampengrejo, Pagu, pare, Gurah, wates, Kandat, 
Ngadiluweh, kras dan Ringinrejo. Peta persebaran kelas 
kemiringan lereng di Kabupaten Kediri dapat dilihat dari peta 
kemiringan lereng pada Gambar 4.3. Skoring luas Kabupaten 
Kediri berdasarkan kemiringan lereng dapat dilihat pada 
Lampiran 1. 
 
4.2.1.2 Parameter Potensi Semburan Material 
 
Salah satu penyebab terjadinya bencana letusan Gunung 
Kelud adalah potensi semburan material. Semburan material 
berupa lava pijar dari puncak Gunung Kelud yang berada pada 
ketinggian 1.776 meter di atas permukaan laut. Potensi 




semburan material. Semakin dekat atau rendah potensi 
semburan material maka  jarak daerah yang terkena dampak 
semburan material semakin besar, dan sebaliknya semakin 
besar atau jauh potensi semburan material maka  daerah yang 
terkena dampak semburan material juga semakin rendah.  
Parameter bahaya potensi semburan material Gunung 
Kelud pada penelitian ini dibagi menjadi lima kelas, yaitu : 13.6-
17 Km, 10.2-13.6 Km, 6.8-10.2 Km, 3.4-8 Km dan 0-3.4 Km. 
Potensi semburan material Gunung kelud dapat meyemburkan 
sejauh 17 Km. Kecamatan yang berpotensi terkena dampak 
semburan material dengan tingkat bencana sangat tinggi yaitu 
Kecamatan Ngancar dengan radius 3,4 Km, Puncu dengan 
radius 3,4 Km, Plosoklaten denganr radius 3,4 Km dan Kepung 
denga radius 3,4 Km dari Gunung Kelud. Kecamatan yang 
berpotensi terkena dampak semburan material dengan tingkat 
bencana rendah, yaitu Kecamatan Kandangan dengan radius 
17 km, Pare dengan radius 17,5 Km dan Wates dengan radius 
17,1 Km dari Gunung Kelud. Peta jarak radius semburan 
material dapat dilihat pada Gambar 4.4 Peta semburan material 
letusan Gunung Kelud dapat dilihat pada Gambar 4.5. Skoring 
potensi semburan material letusan Gunung Kelud dapat dilihat 
pada Lampiran 2.  
 
4.2.1.3 Parameter Intensitas Gempa 
 
Gempa bumi vulkanik gunung kelud  terjadi akibat adanya 
aktivitas magma, yang biasa terjadi sebelum Gunung kelud 
meletus. Apabila keaktifannya semakin tingggi maka akan 
menyebabkan timbulnya ledakan yang juga akan menimbulkan 
terjadinya gempa bumi, dan sebaliknya apabila keaktifannya 
rendah maka ledakan atau gempa yang ditimbulkan kecil. 
Gempa bumi vulkanik hanya terasa disekitar gunung api 
tersebut.  
Menurut Kepala Bidang Pengamatan dan Penyelidikan 
Gunung Api Wilayah Barat PVMBG Hendra Gunawan (2014) 
mengatakan bahwa intensitas kegempaan Gunung Kelud pada 
31 Januari  terekam sebanyak 53 kali gempa vulkanik dangkal, 




aktifitas kegempaaan semakin meningkat sekitar 12 jam 
sebanyak 32 kali gempa vulkanik dangkat Gunung Kelud. 
Menurut Pos Pengamanatan Gunung Api Kelud Bapak Budi 
(2016) mengatakan bahwa gempa vulkanik Gunung Kelud tidak 
bisa dirasakan oleh manusia dengan skala 1,8 richter. 
Parameter bahaya letusan Gunung kelud yang berupa 
intensitas gempa pada penelitian ini di bagi menjdi lima kelas, 
yaitu 0-1.8 M, 1.8-3.6 M, 3.6-5.4 M, 5.4-7.2 M, 7.2-9 M. 
Berdasarkan data dari Pos Pengamatan Gunung Api Kelud  
didapatkan data skala kegempaaan sebesar 1,8 skala richter , 
sehingga semua kecamatan di Kabupaten Kediri memiliki 
tingkat kegempaan yang sama dan tidak dapat dirasakan oleh 
manusia pada umumnya. Peta intensitas gempa di Kabupaten 
Kediri dapat dilihat pada Gambar 4.6. Skoring intensitas gempa 
letusan Gunung Kelud dapat dilihat pada Lampiran 3. 
Parameter bahaya tambahan yaitu berupa parameter arah 
mata angin, yang mana arah mata angin sangat menentukan 
pada daerah yang akan terdampak. Menurut Pos pengamatan 
Gunung Api Kelud Bapak Budi (2016) mengatakan bahwa arah 
mata angin letusan Gunung Kelud tidak dapat diprediksi, arah 
mata angin dapat berubah sewaktu-waktu. Hal ini menyebabkan 
material letusan menyebar ke berbagai arah menyusul 
perubahan arah angin. Jika sebelumnya semburan material 
vulkanik mengarah kea rah barat daya G. Kelud (termasuk Jawa 
Tengah), kini material vulkanik juga sampai ke timur termasuk 
Surabaya dan sekitarnya. Hal tersebut disebabkan perubahan 
arah angin dari sebelumnya kea rah barat kini berganti ke arah 
timur laut. Sebelumnya, Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) memperkirakan hujan abu, pasir dan kerikil 
erupsi G. Kelud mencapai radius15 km kea rah barat dan barat 
daya. 
  
4.2.1.4 Parameter Potensi Lahar Dingin 
 
Parameter lahar dingin merupakan ancaman bagi daerah 
di Kabupaten Kediri setelah letusan Gunung Kelud terjadi. 
Potensi lahar dingin digunakan untuk menentukan jarak aliran 




keselamatan penduduk. Lahar dingin mengancam daerah-
daerah pemukiman yang tersebar, terutama daerah yang dekat 
dengan sungai yang dialiri lahar. Semakin rendah jarak lahar 
dingin mengalir maka intensitas daerah yang terkena dampak 
lahar dingin semakin besar, dan sebaliknya semakin jauh jarak 
aliran lahar dingin maka daerah yang terkena dampak lahar 
dingin semakin kecil. 
Parameter bahaya Potensi lahar dingin Gunung Kelud 
pada penelitian ini dibagi menjadi lima kelas, yaitu 0-4.8 Km, 4,8 
Km-9.6 Km, 9.6-14.4 Km, 14.4-19.2 Km,19.2-24 Km. Lahar 
dingin Gunung Kelud mengalir melewati 10 kecamatan 
diantaranya Kecamatan Badas, Pare, Gurah, Wates, Ringinrejo, 
Kandangan, Kepung, Puncu, Plosoklaten dan Ngancar. Aliran 
lahar Gunung Kelud dapat mengalir sejauh 24 Km. Kecamatan 
yang berpotensi terlanda bencana lahar dingin dengan tingkat 
bencana sangat tinggi, yaitu Kecamatan Kepung dengan radius 
4,8 km, Puncu dengan radius 4,8 Km, Plosoklaten dengan 
radius 4,8 Km dan Ngancar dengan radius 4,8 km dari Gunung 
Kelud, Sedangkan Kecamatan yang berpotensi terlanda 
bencana lahar dingin dengan tingkat bencana tinggi hingga 
sangat rendah, yaitu Kecamatan Kandangan dengan radius 
21,3 Km, Pare dengan radius 24 Km, Badas dengan radius 24 
Km, Gurah dengan radius 24 Km, Wates dengan radius 24 Km, 
Ringinrejo dengan radius 24 Km. Peta radius potensi lahar 
dingin dapat dilihat pada Gambar 4.7. Peta potensi lahar dingin 
di Kabupaten Kediri dapat dilihat pada Gambar 4.8. Skoring 
potensi lahar dingin letusan Gunung Kelud dapat dilihat pada 
Lampiran 4. 
 
4.2.2 Parameter Kerentanan 
 
Parameter kerentanan yang digunakan dalam penelitian 
ini ada 2 parameter, yaitu kerentanan fisik dan kerentanan 
sosial. Kerentanan fisik meliputi kawasan terbangun dan 
kepadatan bangunan. Kerentanan sosial melitputi kepadatan 
penduduk, tingkat pendidikan, jumlah balita dan usia tua, jumlah 





4.2.2.1 Kerentanan Fisik 
4.2.2.1.1 Kawasan Terbangun 
 
Parameter kawasan terbangun menggambarkan kondisi 
banyaknya bangunan pemukiman di Kabupaten Kediri. 
Kawasan terbangun yang semakin tinggi akan menyebabkan 
tingkat kerentanan yang semakin tinggi dan apabila kawasan 
terbangun rendah maka tingkat kerentanan juga rendah dan 
keselamatan masyarakat tinggi. Kawasan terbangun berpotensi 
mengalami kerusakan bangunan akibat dampak negatif letusan 
Gunung Kelud. Pada penelitian ini data kawasan terbangun 
didapatkan dari  BPS yaitu kecamatan dalam angka  tahun 
2015. Kecamatan yang memiliki tingkat kerentanan sangat 
tinggi yaitu Kecamatan Wates sebesar 21.789 m2/ha, 
Plosoklaten sebesar 22.315 m2/ha, Pare sebesar 22.799 m2/ha 
dan Kepung sebesar 22.753 m2/ha. Kecamatan yang memliki 
tingkat kerentanan sangat rendah, yaitu Kecamatan Kunjang 
sebesar 10.728 m2/ha, Gampengrejo sebesar 8.319 m2/ha dan  
Tarokan sebesar 10.853 m2/ha. Peta bencana letusan Gunung 
kelud berdasarkan parameter kawasan terbangun di Kabupaten 
Kediri dapat dilihat pada Gambar 4.9. Skoring kawasan 
terbangun Kabupaten Kediri dapat dilihat pada Lampiran 5. 
 
4.2.2.1.2 Kepadatan Bangunan 
 
Kepadatan bangunan menggambarkan jumlah bangunan 
meliputi industri, pasar, perdagangan dan jasa, fasilitas umum. 
Kepadatan bangunan yang semakin tinggi dapat menyebabkan 
tingkat kerentanan yang tinggi dan apabila kepadatan bangunan 
rendah maka tingkat kerentanan juga rendah dan keselamatan 
masyarakat semakin tinggi. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini didapatkan dari BPS yaitu Kecamatan dalam 
angka Kabupaten Kediri 2015. Kecamatan yang memiliki 
kepadatan bangunan dengan tingkat kerentanan sangat tinggi, 
yaitu Kecamatan Kandangan sebesar 23,19 m2/ha, sedangkan 
kecamatan yang memiliki kepadatan bangunan sangat rendah 
yaitu Kecamatan Ringinrejo sebesar 1,66 m2/ha, Kayenkidul 




sebesar 1,81 m2/ha. Peta bencana letusan Gunung Kelud 
berdasarkan parameter kepadatan bangunan di kabupaten 
Kediri dapat dilihat pada Gambar 4.10. Skoring kepadatan 
bangunan dapat dilihat pada Lampiran 6. 
 
4.2.2.2 Kerentanan Sosial 
4.2.2.2.1 Kepadatan Penduduk 
 
Kepadatan penduduk menentukan besarnya risiko 
bencana letusan Gunung Kelud. Semakin padat suatu wilayah 
maka jika terjadi bencana letusan Gunung Kelud korban yang 
ditimbulkan relatif banyak. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data BPS tahun 2014 berdasarkan 
Kabupaten Kediri dalam angka 2015 di masing-masing 
kecamatan. Kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk 
dengan tingkat kerentanan sangat tinggi yaitu Kecamatan 
Ngasem, yaitu 2.682 orang/km2 dan Pare, yaitu 2.048 
orang/km2. Sedangkan Kecamatan yang memiliki kepadatan 
penduduk dengan tingkat kerentanan yang sangat rendah 
adalah Kecamatan Ngancar yaitu sebesar 468 orang/km2. Peta 
bencana letusan Gunung Kelud berdasarkan parameter 
kepadatan penduduk dapat dilihat pada Gambar 4.11. Skoring 
kepadatan penduduk dapat dilihat pada Lampiran 7. 
 
4.2.2.2.2 Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi tingginya risiko 
bencana letusan Gunung Kelud. Semakin rendah tingkat 
pendidikan, maka semakin rendah tingkat pengetahuan 
masyarakat dalam memahami bencana letusan Gunung Kelud, 
sehingga kemampuan untuk menghindari bencana letusan 
Gunung Kelud semakin kecil dan sebaliknya semakin tinggi 
tingkat pendidikan maka kemampuan masyarakat untuk 
menghindari bencana semakin tinggi pula. Tingkat pendidikan 
formal dapat mempengaruhi kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana alam. Masyarakat dengan pendidikan akhir 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi 




yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan masyarakat dengan 
pendidikan akhir Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
Sekolah Dasar (SD).  
Pada penelitian ini data tingkat pendidikan yang 
digunakan merupakan data hasil sensus penduduk tahun 2014 
yang meliputi tingkat pendidikan tidak/belum tamat sekolah, 
tingkat pendidikan SD, tingkat pendidikan SMP, tingkat 
pendidikan SMA, dan tingkat pendidikan perguruan tinggi. 
Kecamatan yang memiliki tingkat pendidikan tidak/belum tamat 
sekolah dengan kerentanan rendah yaitu Pare sebesar 5.94% 
dan Wates sebesar 5.60% sedangkan yang memiliki tingkat 
kerentanan tinggi yaitu Gampengrejo sebesar 1.93%. Peta 
berdasarkan tingkat pendidikan tidak/belum tamat sekolah dapat 
dilihat pada Gambar 4.12. Skoring tingkat pendidikan 
tidak/belum tamat sekolah dapat dilihat pada Lampiran 9. 
Kecamatan yang memiliki tingkat pendidikan SD dengan 
kerentanan rendah yaitu Wates sebesar 5.78%, Pare sebesar 
5.40%, Kepung sebesar 5.26%, Mojo sebesar 5.39% 
sedangkan yang memiliki tingkat kerentanan tinggi yaitu 
Gampengrejo sebesar 1.86%. Peta berdasarkan tingkat 
pendidikan SD dapat dilihat pada Gambar 4.13. Skoring tingkat 
pendidikan SD dapat dilihat pada Lampiran 10. Kecamatan yang 
memiliki tingkat pendidikan SMP dengan kerentanan rendah 
yaitu Wates sebesar 5.48%, Pare sebesar 6.08%, Kepung 
sebesar 5.87% sedangkan yang memiliki tingkat kerentanan 
tinggi yaitu Gampengrejo sebesar 2.02%. Peta berdasarkan 
tingkat pendidikan SMP dapat dilihat pada Gambar 4.14. 
Skoring tingkat pendidikan SMP dapat dilihat pada Lampiran 11. 
Kecamatan yang memiliki tingkat pendidikan SMA dengan 
kerentanan rendah yaitu Pare sebesar 8.70% sedangkan yang 
memiliki tingkat kerentanan tinggi yaitu Ngancar sebesar 1.84%. 
Peta berdasarkan tingkat pendidikan SMA dapat dilihat pada 
Gambar 4.15. Skoring tingkat pendidikan SMA dapat dilihat 
pada Lampiran 12. Kecamatan yang memiliki tingkat pendidikan 
perguruan tinggi dengan kerentanan rendah yaitu Pare sebesar 
12.64% dan Ngasem sebesar 9.05% sedangkan yang memiliki 
tingkat kerentanan tinggi yaitu Ngancar sebesar 1.24%, Puncu 




sebesar 2.42%. Peta berdasarkan tingkat pendidikan perguruan 
tinggi dapat dilihat pada Gambar 4.16. Skoring tingkat 
pendidikan perguruan tinggi dapat dilihat pada Lampiran 13. 
Jumlah tingkat pendidikan per Kecamatan yang memiliki 
tingkat kerentanan yang sangat rendah dengan tingkat 
pendidikan sangat tinggi yaitu Kecamatan Pare sebesar 6,47% 
dan Wates sebesar 5,67%. Sedangkan Kecamatan yang 
memiliki tingkat kerentanan yang sangat tinggi dengan tingkat 
pendidikan sangat rendah yaitu Kecamatan Gampengrejo 
sebesar 2,13% dan Pagu sebesar 2,50%. Peta bencana letusan 
Gunung Kelud berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat 
pada Gambar 4.17. Skoring tingkat pendidikan dapat dilihat 
pada Lampiran 8. 
 
4.2.2.2.3 Proporsi Usia Rentan 
 
Jumlah usia rentan terdiri dari balita yang berkisar antara 
umur 1 sampai 5 tahun dan usia lansia yaitu mulai umur 60 
tahun keatas. Usia ini dianggap usia yang paling rentan 
terhadap bencana letusan Gunung Kelud karena pada usia ini 
kemampuan dalam menghindari bencana letusan Gunung Kelud 
rendah. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data dari BPS 2014. Kecamatan yang memiliki proporsi usia 
rentan dengan tingkat kerentanan yang sangat tinggi,  yaitu 
Kecamatan Pare sebesar 6,17% dan Kepung sebesar 6,09%., 
Sedangkan kecamatan yang memiliki proporsi usia rentan 
dengan tingkat kerentanan sangat rendah, yaitu Kecamatan 
Kunjang sebesar 2,17%. Peta bencana letusan Gunung Kelud 
berdasarkan parameter proporsi usia rentan dapat dilihat pada 
Gambar 4.18. Skoring proporsi usia rentan dapat dilihat pada 
Lampiran 14. 
 
4.2.2.2.4 Proporsi Wanita dan Penyandang Cacat 
 
Wanita dan penyandang cacat dianggap memiliki risiko 
yang lebih tinggi terhadap bencana letusan Gunung Kelud 
karena tingkat mobilisasinya lebih rendah. Semakin tinggi 




bencana maka semakin rentan atau rendah terhadap bencana 
letusan Gunung Kelud. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan data dari BPS tahun 2014 dari setiap kecamatan 
di Kabupaten Kediri. Kecamatan yang memiliki proporsi wanita 
dan penyandang cacat dengan tingkat kerentanan sangat tinggi 
yaitu Kecamatan Pare sebesar 6,27%, Kunjang sebesar 6,14% 
dan Wates sebesar 5,43%. Sedangkan kecamatan yang 
memiliki proporsi wanita dan penyandang cacat dengan tingkat 
kerentanan rendah yaitu Kecamatan Gampengrejo sebesar 
2,01% dan Pagu sebesar 2,38%. Peta bencana letusan Gunung 
Kelud berdasarkan parameter proporsi wanita dan penyandang 
cacat dapat dilihat pada Gambar 4.19. Skoring  proporsi wanita 





Gambar 4.3 Kemiringan Lereng 







Gambar 4.4 Peta Radius Potensi Semburan Material







Gambar 4.5 Potensi Semburan Material 







Gambar 4.6 Intensitas Gempa 







Gambar 4.7 Peta Radius Potensi Lahar Dingin







Gambar 4.8 Potensi Lahar Dingin







Gambar 4.9 Kawasan Terbangun 







Gambar 4.10 Kepadatan Bangunan 
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Gambar 4.11 Kepadatan Penduduk 
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Gambar 4.12 Tingkat Pendidikan Tidak/Belum Tamat Sekolah
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Gambar 4.13 Tingkat Pendidikan SD
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Gambar 4.14 Tingkat Pendidikan SMP
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Gambar 4.15 Tingkat Pendidikan SMA
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Gambar 4.16 Tingkat Pendidikan Perguruan Tinggi 
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Gambar 4.17 Jumlah Tingkat Pendidikan per Kecamatan 
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Gambar 4.18 Proporsi Balita dan Usia Tua 
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Gambar 4.19 Proporsi Wanita dan Penyandang Cacat
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4.3 Analisis Tingkat Risiko Bencana 
 
Analisis tingkat risiko bencana letusan Gunung Kelud 
pada penelitian ini menggunakan program ArcView 3.3. 
Penentuan tingkat risiko bencana letusan Gunung Kelud 
menggunakan hasil kali antara komponen kerentanan dan 
komponen bahaya. Hasil dari penilaian pada komponen bahaya 
dapat dilihat pada Gambar 4.20.  
Berdasarkan peta risiko komponen bahaya dapat dilihat 
pada Gambar 4.20, Kecamatan Ngancar, Plosoklaten, Puncu 
dan Kepung memiliki nilai risiko tinggi sampai risiko sedang 
dibanding daerah lainnya, hal ini disebabkan berbagai faktor 
antara lain kemiringan lereng dengan kelerengan sangat rendah 
hingga sangat tinggi, potensi semburan material yang sangat 
tinggi, potensi lahar dingin yang sangat tinggi dan intensitas 
gempa, hal ini dikarenakan Kecamatan Ngancar, Plosoklaten, 
Puncu dan kepung memiliki jarak yang lebih dekat dengan pusat 
erupsi Gunung kelud. 
 Daerah yang memiliki risiko sangat rendah sampai 
rendah pada komponen bahaya yaitu Kecamatan Tarokan, 
Grogol, Banyakan, Semen, Mojo, Ngadiluweh, Kras, Kandat, 
Ringinrejo, Wates, Gurah, Ngasem, Gampengrejo, Pagu, Pare, 
Kayenkidul, Badas, Kandangan, Plemahan, Papar, Kunjang dan 
Purwoasri. Daerah ini memiliki nilai risiko yang rendah untuk 
parameter kemiringan lereng, intensitas gempa, potensi 
semburan material dan potensi lahar dingin. Besarnya luas nilai 
risiko bahaya dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 Luas Wilayah Berdasarkan Tingkat Bahaya 
Luas Nilai Risiko Bahaya  
No Tingkat Bahaya Total Luas (Ha) Persentase 
(%) 
1 Sangat Rendah 106628.665 70.289 
2 Rendah 6753.365 4.4518 
3 Sedang 33856.034 22.318 
4 Tinggi 4460.449 2.940 
Total 151698.513 100 

















Komponen penentu risiko bencana letusan gunung Kelud 
yang kedua yaitu komponen kerentanan. Komponen ini meliputi 
kerentanan sosial dan kerentanan Fisik. Kerentanan sosial 
meliputi kepadatan penduduk, tingkat pendidikan, jumlah balita 
dan usia tua, jumlah wanita dan penyandang cacat. Kerentanan 
fisik meliputi Kawasan terbangun dan kepadatan bangunan. 
Berdasarkan peta risiko komponen kerentanan dapat 
dilihat pada Gambar 4.2, ada dua nilai risiko kerentanan, yaitu 
risiko rendah dan risiko sedang. Kecamatan yang memiliki nilai 
risiko sedang, yaitu Kecamatan Kayenkidul, Ngasem, Pare, 
Kandangan, Kepung, Plosoklaten, Wates dan Ngadiluweh. Luas 
keseluruan daerah yang memiliki nilai risiko sedang sebesar 
48821.045 Ha. Kecamatan-kecamatan tersebut mempunyai nilai 
risiko sedang terhadap bencana letusan Gunung Kelud karena 
Kecamatan kayenkidul memiliki persentase usia rentan, proporsi 
jumlah wanita dan wanita penyandang cacat dengan nilai risiko 
sedang, tingkat pendidikan dengan nilai risiko tinggi, kawasan 
terbangun dengan nilai risiko sangat tinggi. Ngasem memiliki 
proporsi jumlah wanita dan penyandang cacat dengan nilai 
risiko sedang, kawasan terbangun dan persentase usia rentan 
dengan nilai risiko tinggi.  Pare memiliki persentase wanita dan 
penyandang cacat serta usia rentan dengan nilai risiko sangat 
tinggi.  Kandangan memiliki kawasan terbangun, usia rentan, 
persentase wanita dan penyandang cacat dengan nilai risiko 
sedang, kepadatan bangunan dengan nilai risiko sangat tinggi. 
Kepung memiliki proporsi  wanita dan penyandang cacat 
dengan nilai risiko tinggi, usia rentan dan kawasan terbangun 
dengan nilai risiko sangat tinggi. Plosoklaten memiliki usia 
rentan, persentase wanita dan penyandang cacat dengan nilai 
risiko tinggi, kawasan terbangun dengan nilai risiko sangat 
tinggi. Wates memiliki persentase wanita dan penyandang cacat 
dengan nilai risiko tinggi, usia rentan dan kawasan terbangun 
dengan nilai risiko sangat tinggi.  Ngadiluwih  memiliki usia 
rentan, wanita dan penyandang cacat, kawasan terbangun 





Kecamatan yang memiliki nilai risiko rendah, yaitu 
Kecamatan Tarokan, Grogol, Banyakan, Semen, Mojo, Kras, 
Kandat, Ringinrejo, Ngancar, Puncu, Gurah, Pagu, 
Gampengrejo, Papar, Plemahan, Badas, Kunjang, dan 
Purwoasri. Luas keseluruan daerah yang memiliki nilai risiko 


















Apabila peta risiko dari masing-masing komponen bahaya 
dan komponen kerentanan sudah diketahui, selanjutnya 
dilakukan perkalian antara dua komponen tersebut bertujuan 
untuk mengetahui nilai risiko bencana letusan Gunung Kelud di 
Kabupaten Kediri. Kelas risiko bencana dibagi menjadi 5 
kelompok yaitu, sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan 
sangat tinggi. Peta risiko bencana letusan Gunung Kelud 
diKabupaten Kediri dapat dilihat pada Gambar 4.22. Besarnya 
persentase risiko bencana letusan Gunung Kelud masing-
masing kecamatan dapat dilihat pada Tabel 4.6 
 
Tabel 4.6 Nilai risiko masing-masing kecamatan 
No Kecamatan Luas (Ha) 
Risiko 
Sangat Rendah Rendah Sedang 
Luas (Ha) Luas (%) Luas (Ha) Luas (%) Luas (Ha) Luas (%) 
1 Mojo 14274.103 10074.508 9.006 2534.199 8.137 0 0 
2 Semen 6875.662 6875.622 6.147 0 0 0 0 
3 Ngadiluweh 4357.154 4357.154 3.895 0 0 0 0 
4 Kras 4429.348 4429.348 3.960 0 0 0 0 
5 Ringinrejo 4688.522 4688.522 4.191 0 0 0 0 
6 Kandat 5369.698 5369.698 4.800 0 0 0 0 
7 Wates 8049.497 8049.497 7.196 0 0 0 0 
8 Ngancar 9821.01 0 0 9324.2 29.941 496.8 4.973 
9 Plosoklaten 10106.478 0 0 9791.205 31.440 315.273 3.156 
10 Gurah 5399.83 5399.83 4.827 0 0 0 0 
11 Puncu 9492.523 0 0 9492.523 30.481 0 0 
12 Kepung 9177.179 0 0 0 0 9177.179 91.871 
13 Kandangan 5979.492 5979.492 5.346 0 0 0 0 
14 Pare 5186.216 5186.216 4.636 0 0 0 0 
15 Badas 4880.659 4880.659 4.363 0 0 0 0 
16 Kunjang 3175.239 3175.239 2.839 0 0 0 0 
17 Plemahan 5052.601 5052.601 4.517 0 0 0 0 
18 Purwoasri 4554.986 4554.986 4.072 0 0 0 0 
19 Papar 3645.451 3645.451 3.259 0 0 0 0 
20 Pagu 2556.291 2556.291 2.285 0 0 0 0 




4387.507 4387.507 3.922 0 0 0 0 
23 Ngasem 2152.331 2152.331 1.924 0 0 0 0 
24 Banyakan 7460.264 7460.264 6.669 0 0 0 0 
25 Grogol 5584.834 5584.834 4.993 0 0 0 0 
26 Tarokan 4151.572 4151.572 3.711 0 0 0 0 
 Total 154656.108 111859.323  31142.137  9989.525  





 Hasil dari analisis, Kabupaten Kediri memiliki tiga jenis 
risiko letusan Gunung Kelud yaitu sangat rendah dengan luas 
keseluruhan 111859.323 Ha, rendah dengan luas keseluruhan 
31142.137 Ha dan sedang dengan luas keseluruhan 9989.525 
Ha. Kecamatan yang masuk dalam nilai risiko sangat rendah 
yaitu Kecamatan Tarokan, Grogol, Banyakan, Semen, 
Ngadiluweh, Kras, Kandat, Ringinrejo, Wates, Gurah, Ngasem, 
Pagu, Gampengrejo, Kayenkidul, Pare, Kandangan, Badas, 
Plemahan, Papar, Kunjang dan Purwoasri. Kecamatan yang 
masuk dalam nilai risiko rendah yaitu Kecamatan Mojo, Puncu, 
Plosoklaten dan Ngancar, sedangkan kecamatan yang memiliki 
nilai risiko sedang yaitu Kecamatan Kepung. 
 Kecamatan Kepung memiliki risiko paling tinggi sebesar 
91.871 % dibandingkan dengan daerah lainnya karena pada 
komponen bahaya, Kecamatan Kepung memiliki potensi 
semburan material dan aliran lahar dingin dengan risiko sangat 
tinggi, kemiringan lereng dengan risiko sangat rendah sampai 
sangat tinggi. Selain itu Kepung juga memiliki kawasan 
terbangun dan persentase usia rentan dengan risiko sangat 
tinggi, proporsi wanita dan penyandang cacat dengan risiko 
tinggi. 
 Kecamatan Puncu memiliki tingkat risiko rendah sebesar 
30.481 %. Karakteristik Kecamatan Puncu adalah memiliki 
kemiringan lereng dengan risiko sangat rendah sampai sangat 
tinggi, potensi semburan material dan aliran lahar dingin dengan 
risiko sangat tinggi. Selain itu, untuk komponen kerentanan 
Puncu memiliki kawasan terbangun, tingkat pendidikan, 
persentase usia rentan dan proporsi wanita dan penyandang 
cacat dengan risiko sedang. 
 Kecamatan Plosoklaten memiliki tingkat risiko rendah 
sebesar 31.440 % sampai risiko sedang sebesar 3.156 %. 
Komponen bahaya, Kecamatan Plosoklaten memiliki kemiringan 
lereng dengan risiko sangat rendah sampai sangat tinggi, 
potensi sembulan material dan potensi lahar dingin dengan 
risiko sangat tinggi. Selain itu, untuk komponen kerentanan 
Plosoklaten memiliki kawasan terbangun dengan risiko sangat 
tinggi, persentase usia rentan, proporsi wanita dan penyandang 




Kecamatan Ngancar memiliki tingkat risiko rendah 
sebesar 29.941% sampai tingkat risiko sedang sebesar 4.973 
%. Komponen bahaya, Kecamatan Ngancar memiliki kemiringan 
lereng dengan risiko rendah sampai sangat tinggi, potensi 
semburan material dan lahar dingin dengan risiko sangat tinggi. 
Komponen kerentanan Kecamatan Ngancar memiliki kawasan 
terbangun dengan risiko sedang, tingkat pendidikan dengan 
risiko tinggi, persentase usia rentan dan proporsi wanita dan 
penyandang cacat dengan risiko sedang.  
Kecamatan Mojo memiliki tingkat risiko sangat rendah 
sebesar 9.005 % sampai risiko rendah sebesar 8.137 %, hal ini 
di sebabkan karena Kecamatan Mojo memiliki komponen 
kerentanan yaitu kawasan terbangun, persentase usia rentan 
dan proporsi wanita dan penyandang cacat  dengan risiko tinggi. 
Sedangkan untuk komponen bahaya Mojo memiliki kemiringan 
lereng yang sangat tinggi, dan untuk potensi semburan material 





































4.4 Analisis Proyeksi Komponen Kerentanan Tahun 2024 
 
Proyeksi komponen kerentanan di Kabupaten Kediri 
menggunakan metode eksponensial karena sesuai dengan 
kondisi pertumbuhan parameter kerentanan. Pemilihan metode 
proyeksi dapat dilihat pada Lampiran 22. Metode eksponensial 
digunakan pada parameter kerentanan yang positif tetapi tidak 
konstan. Berikut hasil proyeksi parameter kerentanan di 
kabupaten Kediri 10 tahun kedepan tahun 2024 dapat dilihat 
pada Tabel 4.7. Data proyeksi parameter kerentanan 5 tahun 
terakhir dapat dilihat pada Lampiran 16, Lampiran 17, Lampiran 
18, Lampiran 19, Lampiran 20, dan Lampiran 21. 
 


























1 Mojo 620 223862 90586 21234 19167 11667 
2 Semen 537 283623 67485 12026 13730 972904 
3 Ngadiluwih 1994 222308 128461 37097 20358 506 
4 Kras 1420 239955 86184 29912 15249 79432 
5 Ringinrejo 2036 267689 139720 29619 22589 108 
6 Kandat 1101 244382 105718 25082 19060 766 
7 Wates 1018 218989 130489 36342 23328 260390 
8 Ngancar 442 317326 88298 17662 12470 405 
9 Plosoklaten 833 226476 59411 30263 82916 1079 
10 Gurah 1104 220510 85543 27818 19601 5108 
11 Puncu 803 243433 44828 23774 14554 3362990 
12 Kepung 660 220345 214137 32953 22753 423 
13 Kandangan 1001 282877 33355 20705 13579 1066285 
14 Pare 2086 220489 136843 44677 30152 5256 
15 Badas 2522 235214 349881 41219 15118 379 





























27 Plemahan 1208 246598 74855 25628 14422 76156 
18 Purwoasri 1805 241527 77411 35964 4553 227 
19 Papar 1617 268883 19036 23738 15479 1894 
20 Pagu 1334 394237 64588 13334 99231 669 
21 Kayenkidul 1405 307151 7960 23269 71476 177 
22 Gampingrejo 1397 546862 201258 15862 14560 18279 
23 Ngasem 3094 237255 345143 20064 16406 62237 
24 Banyakan 651 257084 190189 18074 15478 1422 
25 Grogol 968 314726 13798 13198 35075 9417 
26 Tarokan 3227 244251 102421 63118 36254 197 
 
Total 36359 7155520 2895993 693578 679437 5938571 
Sumber : Hasil Perhitungan, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 didapat diketahui hasil proyeksi 
untuk parameter jumlah kepadatan penduduk sebesar 36359 
orang/km2, tingkat pendidikan sebesar 7155520 orang, jumlah 
balita dan usia tua sebesar 2895993 orang, jumlah wanita dan 
penyandang cacat sebesar 693578 orang, kawasan terbangun 
sebesar 679437 unit, kepadatan bangunan sebesar 5938571 
unit. Masing-masing dari parameter kerentanan tersebut 
dianalisis tingkat risiko kerentanan terhadap bencana letusan 
Gunung Kelud. Proyeksi peta parameter kerentanan dapat 
dilihat pada Gambar 4.23. hasil dari analisis peta kerentanan 
Kabupaten Kediri tahun 2024 memiliki tiga jenis risiko 
kerentanan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Kecamatan yang memiliki nilai risiko kerentanan rendah 
yaitu Kecamatan Grogol, Semen, Kandat, Ngancar, Pagu, 
Kayenkidul, Kandangan, Kunjang dan Purwoasri. Luas 
Keseluruhan daerah yang memiliki nilai risiko kerentanan 
rendah sebesar 47786.279 Ha. Kecamatan yang memiliki nilai 




Mojo, Ngadiliweh, Kras, Ringinrejo, Plosoklaten, Puncu, 
Kepung, Gurah, Gampengrejo, Papar, Plemahan, Badas. Luas 
keseluruhan daerah yang memiliki nilai risiko kerentanan 
sedang sebesar 88847.581 Ha. Sedangkan kecamatan yang 
memiliki nilai risiko kerentanan tinggi yaitu Kecamatan Wates, 
Ngasem dan Pare. Luas keseluruhan daerah yang memiliki nilia 
risiko kerentanan tinggi sebesar 15373.45 Ha. 
Kecamatan Wates memiliki nilai risiko kerentanan 
terhadap bencana lebih tinggi karena memiliki tingkat 
pendidikan dengan risiko sedang, balita dan usia tua dengan 
risiko tinggi, wanita dan penyandang cacat dengan risiko sangat 
tinggi, kawasan terbangun dengan risiko sangat tinggi, 
kepadatan bangunan dengan risiko sangat tinggi. Kecamatan 
Ngasem memiliki kepadatan penduduk, tingkat pendidikan 
dengan risiko sedang, balita dan usia tua dengan risiko sangat 
tinggi, kawasan terbangun dengan risiko tinggi, kepadatan 
bangunan dengan risiko sangat tingggi.sedangkan Kecamatan 
pare mamiliki kepadatan penduduk, tingkat pendidikan dengan 
risiko sedang, balita dan usia tua dengan risiko tinggi, wanita 
dan penyandang cacat dengan risiko sangat tinggi, kawasan 





Gambar 4.23 Peta Risiko Komponen Kerentanan Tahun 2024
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4.5 Rekomendasi Penanggulangan Bencana Letusan 
Gunung Kelud 
 
Berdasarkan hasil proyeksi komponen kerentanan di 
Kabupaten Kediri dapat diketahui bahwa nilai tingkat risiko 
kerentanan mengalami perubahan yang signifikan. Oleh karena 
itu perlu dilakukan rekomendasi untuk mengantisipasi sekecil 
mungkin dampak negative yang ditimbulkan oleh letusan 
Gunung Kelud. Penanggulangan bahaya sebelum kejadian 
letusan yaitu pemantauan aktivitas gunung secara visual 
ataupun non visual dengan berbagai macam metoda geofisika. 
Sedangkan untuk penanggulangan secara non struktural terdiri 
dari kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana 
erupsi Gunung Kelud seperti menerapkan materi kesiapsiagaan 
bencana dan mengadakan pelatihan simulasi penyelamatan diri 
dan penanganan korban 3 kali dalam satu bulan, koordinasi 
antar pelaku proses, penyiapan kendaraan untuk evakuasi, 
kecepatan pelaporan kepada ketua bakornas, perencanaan titik 
jalur evakuasi, pemanfaatan jalur evakuasi, penyebaran 
informasi bahaya dan jalur evakuasi di tempat umum, dan 
kebutuhan warga harus terpenuhi, pembaharuan peta kawasan 
rawan bencana. Masyarakat dengan pengetahuan yang diterima 
menghasilkan mereka siap-siaga dan selalu waspada jika 
sewaktu-waktu terjadi bencana erupsi Gunung Kelud. 
 Penanganan bencana erupsi Gunung Kelud diperlukan 
fleksibilitas artinya dapat terjadi perubahan dalam penanganan 
bencana karena perencanaan dan pelaksanaan tidak selalu 
sama atau biasa mengalami perubahan. Hal tersebut 
dikarenakan sifat bencana yang sulit untuk diprediksi sehingga 
pelaksanaan penanganan bencana erupsi Gunung Kelud 
bergantung pada kondisi bencana yang sedang terjadi. 
Rekomendasi Khusus adalah sebagai berikut : 
1. Badan Penanggulangan Daerah Kabupaten Kediri Perlu 
adanya rekap kejadian atau arsip yang meliputi 
kegempaan, lahar dingin, lontaran material / batu pijar 
Gunung Kelud, awan panas, peta kawasan rawan 




yang dilakukan oleh Gunung Kelud selama periode 
letusan berlangsung. 
2. Perlu adanya pendataan jumlah korban akibat letusan 
Gunung kelud yang meliputi, jenis kelamin korban, 
penyebab meninggalnya korban selama periode letusan 
berlangsung. 
3. Perlu adanya pempublikasian secara cepat dan tepat 
terhadap wilayah yang memiliki risiko bencana yang 
tinggi dengan cara pemasangan pampflet atau poster 
tentang peta kawasan rawan bencana, informasi jalur 
evakuasi dan informasi khusus terkait bahaya letusan 
gunung Kelud. 
4. Penataan ruang yang tepat di kawasan rawan bencana 
erupsi Gunung Kelud. Misalkan dengan merancang 
bangunan tangguh bencana, tidak mengubah 
pemanfaatan ruang yang dapat menimbulkan bencana 
lain serta tidak merusak lingkungan, seperti pada radius 
5 km diperlukan genteng yang tahan dengan lontaran 
material gunung api sperti batu, kerikil dan pasir. 
Diperlukan juga pengurangan kepadatan rumah pada 
radius 5 km dari pusat erupsi agar tidak terlalu banyak 
korban maupun kerusakan yang terjadi. 
5. Pembuatan titik berkumpul untuk vakuasi sementara. 
Misalkan titik berkumpul bias berupa taman bermain 
anak. Kehidupan sehari-hari dapat digunakan sebagai 
taman bermain anak dan jika terdapat potensi bencana 
taman bermain tersebut dapat digunakan sebagai 
tempat berkumpul sebelum mencapai tempat 
pengungsian. 
6. Diperlukan juga perencanaan evakuasi untuk hewan 
ternak sebagai aset warga, mulai dari hewan ternak, titik 
jalur evakuasi, pelayanan kesehatan dan pemeliharan. 
